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Kitab Roma

Buku/Kitab Teologi Mini karena berisi banyak doktrin dasar:

- Dosa (Hamartologi) — dosa, pemberontakan, hukuman, kematian, daging, maut
Manusia (Antropologi) — ciptaan Allah, berdosa, akal budi dan nurani berdosa
Keselamatan (Soteriologi) — pembenaran, penebusan, anugerah, pendamaian
Kristus (Kristologi) — Yesus keturunan Daud, Anak Allah, korban, Adam yg baru
Roh Kudus (Pneumatologi) — hidup dalam roh, memimpin, menolong, bersyafaat.

Pengharapan masa depan (Eskatologi) — kemuliaan yg akan datang,
penebusan tubuh, kepastian keselamatan.

Predestinasi Allah/konsep pilihan, Allah Tritunggal/Trinitas,
etika dasar, union with Christ , dIl..




Kitab Roma (Hidup dan Iman)

Injil adalah pusat dari seluruh kehidupan Kristen. Inilah
KEBENARAN Allah yang sejati. Menjadi bagian dalam hidup
orang percavya.

Surat Roma adalah peta Injil yang komprehensif : dari kejatuhan
manusia, pembenaran oleh iman, perjuangan melawan dosa,
hingga hidup oleh Roh.

Belajar Injil = belajar mengenal Allah dan mengenal diri dengan
benar.

Tanpa Injil , manusia tidak hanya gagal, tetapi juga tanpa
harapan.

Iman kepada Kristus adalah satu-satunya jalan untuk hidup
benar di hadapan Allah .

Jawaban akan pertanyaan orang beriman tentang “Di mana




[.] Tabel Skema Tematik Roma 1-8: Hidup dan Iman

Bagian Isi Pasal

A. Kebinasaan Manusia - Semua manusia berdosa (1:18-32)

Tanpa Injil - Orang Yahudi & non-Yahudi sama bersalah (2:1-29)
(Roma 1:18-3:20) - Tidak ada yang benar (3:9-20)

B. Pembenaran Melalui - Dibenarkan oleh iman, bukan oleh perbuatan (3:21-31)
Iman - Contoh iman Abraham (4:1-25)

(Roma 3:21-5:21) - Hasil pembenaran: damai dengan Allah (5:1-11)

- Kristus sebagai Adam kedua (5:12-21)

C. Hidup Baru dalam - Mati terhadap dosa, hidup bagi Allah (6:1-14)
Kristus - Dulu hamba dosa, kini hamba kebenaran (6:15-23)
(Roma 6-7) - Bebas dari hukum lewat kematian Kristus (7:1-6)

- Hukum menyadarkan dosa, tapi tidak menyelamatkan (7:7-25)

D. Hidup oleh Roh Kudus - Tidak ada penghukuman dalam Kristus (8:1-4)

(Roma 8) - Hidup menurut Roh, bukan daging (8:5-11)
- Anak-anak Allah dan ahli waris bersama Kristus (8:12-17)
- Pengharapan dalam penderitaan (8:18-30)
- Kasih Allah yang tak terpisahkan (8:31-39)

Tema Utama

Kebutuhan universal

akan keselamatan.

Keselamatan hanya
melalui iman kepada

Yesus Kristus.

Identitas baru: Hidup
dalam kebenaran, bukan
dalam dosa.

Hidup baru yang
dituntun oleh Roh
menghasilkan
pengharapan dan

kemenangan.

Poin Kunci & Aplikasi

- Dosa membuat semua orang terpisah dari Allah.
- Hukum hanya menyadarkan dosa, tidak menyelamatkan.
- Kita tidak bisa membenarkan diri di hadapan Allah.

- Anugerah Allah lebih besar dari dosa.
- Iman membawa damai dan pengharapan.
- Yesus adalah dasar pembenaran kita.

- Baptisan = bersatu dalam kematian & kebangkitan Kristus.
- Hidup bukan di bawah hukum, tetapi di bawah anugerah.
- Masih ada pergumulan, tapi kita tidak sendirian.

- Roh Kudus menguatkan dan membimbing.
- Kita adalah anak Allah yang tidak akan dipisahkan dari kasih-Nya.
- Pengharapan dalam penderitaan mengarahkan pada kemuliaan kekal.



Langkah-Langkah Penggalian

Setiap hari: Baca/Dengar (dan Menggali) | atau 2 pasal.
Bagikan fakta-fakta tentang Hidup dan Iman yang

didapatkan dari firman dalam pasal tersebut.
. Apa pelajarannya bagi hidup kita?
Bagikan aplikasi ? — Saya akan ... (Praktis untuk dilakukan

sehari-hari).
. Cantumkan Referensi-referensinya

Catatan: Setiap hari pasti akan ada dari pasal-pasal=
Pelajaran baru tentang Hidup dan Iman




Evaluasi Format Penggalian

Hari pertama ekstra dalam menjelaskan langkah-langkah diskusi.
Beberapa kali, hasil penggalian fakta-fakta dan pelajaran masih
tidak saling berkaitan.

Penggalian tentang fakta-fakta bisa digali, hanya saja masih bisa
lebih mendalam. Beberapa hasilnya masih kurang bisa
disatukan kepada tema “Hidup dan Iman”.

Bagian aplikasi jauh lebih oke dibanding bedah kitab sebelumnya.
Penjelasan ayat-ayat masih kurang dalam melihat konteks (baik
ayat sebelum dan sesudahnya). Perlu lebih banyak menggali
dengan prinsip hermeneutika yang baik.

Banyak peserta yang belum mencantumkan link referensi,
Khususnya yang dari Al.



o Evaluasi Isi Hari 1 - Pasal 1 B

Ayat 17 (Hidup dalam Iman) - Injil adalah kekuatan Allah cukup banyak digali
dibanding ayat yang lainnya.

Perikop tentang “murka Allah/kefasikan manusia” tidak banyak digali.
Penolakan terhadap kebenaran menyebabkan manusia dikuasai hawa nafsu
dan berbuat dosa.

Beberapa peserta juga sempat membagikan tentang pelayanan Paulus dan
rencananya ke Roma.

Injil bukan sekadar berita, tetapi daya aktif Allah yang mentransformasi hidup.
Penekanan pada keselamatan melalui iman sangat ditekankan, bukan usaha
manusia.

Keberanian untuk tidak malu akan Injil sudah dikaitkan dengan realitas
sekarang.

Frasa “dari iman kepada iman” menandakan iman bukan hal statis.

Iman adalah dasar awal dan akhir kehidupan Kristen. Orang benar tidak hanya
dibenarkan oleh iman, tetapi juga hidup oleh iman.



- Evaluasi Isi Hari 2 - Pasal 2 dan 3 i

- Penggalian tentang semua manusia berdosa dan hanya dapat dibenarkan oleh
iman banyak digali.
- Konsep dosa yang merajalela dan kesadaran akan hal itu menjadi fokus
penggalian. Hidup dalam maut, dan tidak beriman dalam Allah.
- Bahkan, orang Yahudi yang memiliki Hukum Taurat pun tidak dibenarkan karena
tidak dapat memenuhinya.
- Penekanan bahwa menjadi orang benar di hadapan Allah bukan soal tanda
lahiriah seperti sunat, tetapi adalah sunat hati dan ketaatan sejati.
- Apakah Hukum Taurat masih relevan kalau keselamatan berdasarkan iman?
- Peran Hukum Taurat bagi orang percaya setelah Kristus datang tidak terlalu
dibahas.
- Aplikasi: akan hidup dalam pertobatan, menjauhi sikap menghakimi, bertobat setiap
hari, rendah hati, dan terus bergantung pada kasih karunia Kristus.
Bersyukur tulisan Paulus ini tidak berakhir di Roma 3:19-20. Jika ya, ini adalah pasal
horor! Semua manusia gagal di hadapan Allah! Hukum hanya membuat orang sadar
tentang dosa, bukan membuat benar. Gagal memahami fungsi Taurat, membuat orang
salah menaruh harapan pada usaha sendiri.



- Evaluasi Isi Hari 3 - Pasal 4 dan 5 B

- Abraham dibenarkan karena iman, bukan perbuatan baiknya. Bagian ini
banyak digali. Teladan tokoh PL yang beriman.

- Tipologi Adam - Kristus juga dibahas. Namun, belum banyak mengeksplorasi
bagaimana perbandingan antara Adam dan Kristus memengaruhi
pemahaman tentang dosa, anugerah, dan kehidupan Kristen.

- Ada pertanyaan terkait bisakah iman hilang jika terus alami penderitaan.
Bagian ini cukup menarik dalam diskusi.

- Konsep keselamatan bisa hilang karena meninggalkan Yesus cukup intens
digali.

- Jadi, iman sebagai dasar pembenaran universal, berlaku untuk semua bangsa,
bukan hanya Yahudi.

- Kasih Allah ditunjukkan saat kita masih berdosa. Kita dipanggil juga untuk
mengasihi, tidak didasarkan pada emosi atau kondisi tertentu.

Keselamatan dijamin oleh anugerah dan sifat Allah, bukan oleh keteguhan
manusia. Karena itu, iman sejati tidak mudah goyah, bahkan melalui penderitaan,
karena ditopang oleh kasih karunia dan kuasa Kristus yang hidup.



- Evaluasi Isi Hari 4 - Pasal 6 dan 7 g

- Peserta memahami bahwa orang percaya telah mati terhadap dosa,
dipersatukan dengan Kristus dalam kematian dan kebangkitan-Nya.

- Dibahas juga bagaimana hukum mengungkap/memperjelas dosa, tetapi
tidak memberi kuasa untuk menang.

- Konsep baptisan bukan sekadar ritual, melainkan lambang nyata bahwa
orang percaya sudah mati bagi dosa

- Hidup dalam anugerah tidak berarti bebas berbuat dosa, melainkan
ditandai dengan ketaatan.

- Status menang/kebebasan dari dosa masih sulit dimengerti.

- Konsep apakah keinginan daging bisa dimatikan, tidak terlalu tuntas
dibahas.

Budak dosa - Mati karena dosa - Hidup baru dalam Kristus - Perjuangan
dalam melawan dosa.



- Evaluasi Isi Hari 5 - Pasal 8

- Hidup dalam Roh sangat didalami di pasal ini. Kita dipanggil untuk hidup
dipimpin Roh, bukan keinginan daging .

- Banyak peserta menyebut pasal 8 sebagai klimaks dan sumber kekuatan
dalam hidup rohani.

- Kutuk adalah akibat dosa, dan selama seseorang belum hidup dalam Kristus,
kutuk itu masih bisa berkuasa atas hidupnya. Hidup dalam Roh membawa
kemenangan atas kutuk, dosa, dan maut.

- Penghukuman berbicara tentang kekekalan (jangka panjang), dan tabur tuai
berbicara tentang sebab akibat (jangka pendek).

- Kedekatan relasi dengan Allah, di mana setelah diselamatkan, manusia dapat
memanggil Allah dengan sebutan “Ya Abba, ya Bapa”.

Roma 8 disebut “mahkota Injil”’: hidup baru oleh Roh, jaminan kekal sebagai anak
Allah, makna penderitaan dalam terang kemuliaan, dan kasih Allah yang tidak bisa
dipatahkan. Diakhiri dengan deklarasi paling radikal dan menguatkan dalam
seluruh Alkitab (Roma 8:35-39).



Evaluasi Keseluruhan Isi

Tema “Hidup dan Iman” tidak terlalu dalam dan jelas
ketika digali.

Pemahaman dari ayat-ayat masih belum mendalam
dan cenderung “mencomot”.

Banyak pemahaman inti mengenai doktrin dasar
gereja yang kurang dipahami (keselamatan, dosa,
hidup dalam daging, hidup baru, dll.).

Isi penggalian cenderung kurang berkorelasi antara
fakta, pelajaran dan aplikasi.




- Evaluasi Proses (Administrasi)

- Peserta awal= 84, drop out ada= 7 orang.
Yang bertahan= 77 peserta.

- Keaktifan peserta bervariasi. Jadi, masih diharapkan keaktifannya. Salut
untuk peserta yang bisa aktif dalam diskusi!

- Ada beberapa peserta yang tidak menanggapi penggalian peserta lain. Hal ini
juga dikarenakan banyak yang mengirim hasil penggalian ketika kelas
hampir ditutup (akan dikenakan sanksi di kelas berikutnya).

- Peserta sangat responsif ketika di-reminder oleh tim Admin MLC. Namun,
admin perlu cek beberapa kali hasil penggalian yang dikirim peserta.

- Beberapa peserta memakai 1 kali kesempatan jika tidak bergabung dalam
penggalian/diskusi.

- Penggunaan Al yang tanpa diolah terdeteksi masih ada.

Terima kasih atas kerja samanya dan waktu yang
berharga dalam menggali firman Tuhan bersama.




Selamat menjalani HIDUP
yang merdeka

dan IMAN yang bertumbuh dalam
Tuhan kita, Yesus Kristus.




Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut
bekerja dalam segala sesuatu untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka

yang mengasihi Dia, yaitu bagi
mereka yang terpanggil sesuali
dengan rencana Allah.

Roma 8:28, TB




